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ABSTRAK  

 

PENGARUH SUBTITUSI TEPUNG DAUN KATUK (Sauropus androgynus 

(L.) Merr) PADA RANSUM TERHADAP KONSUMSI RANSUM, 

PERTAMBAHAN BOBOT TUBUH DAN EFISIENSI RANSUM  

KAMBING JANTAN PERANAKAN BOER  

Oleh 

 

Martha Pereira 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level terbaik subtitusi 

tepung daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) pada ransum terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan efisiensi ransum kambing 

Peranakan Boer. Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2025--Mei 2025 di 

Peternak Sinau Farm, Karangrejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, 

Lampung. Penelitian ini dilakuan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) terdiri dari tiga perlakuan dan empat kelompok menggunakan 12 ekor 

kambing jantan Peranakan Boer dari bobot tubuh terkecil sampai terbesar. 

Perlakuan yang digunakan yaitu P0: 100% ransum basal, P1: Ransum basal 92,5% 

+ tepung daun katuk 7,5%, P2: Ransum basal 85% + tepung daun katuk 15%. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA) ), 

jika menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01) dilanjutkan 

uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi 

ransum P0: 988,26±125,03 gr/ekor/hari; P1: 1.165,77±340,26 gr/ekor/hari; dan 

P2: 1.029,05±84,04 gr/ekor/hari, rata-rata pertambahan bobot tubuh harian 

sebesar P0:86,67±5,44 gr/ekor/hari; P1: 131,67±27,42 gr/ekor/hari; dan P2: 

103,33±15,87 gr/ekor/hari, dan rata-rata efisiensi ransum sebesar P0: 8,81±0,54%; 

P1:12,87±3,35%; dan P2: 11,00±0,79%. Kesimpulan penelitian ini bahwa 

subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) dapat meningkatkan 

pertambahan bobot tubuh kambing Peranakan Boer dengan substitusi tepung daun 

katuk terbaik sebesar 7,5%. 

 

Kata Kunci : Efisiensi ransum, Kambing Peranakan Boer, Konsumsi ransum, 

Pertambahan bobot tubuh, Tepung daun katuk  
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ABSTRACT  

 

THE EFFECT OF SUBSTITUTION OF SAUROPUS ANDROGYNUS (L.) 

MERR LEAF FLOUR IN RATIONS ON RATION CONSUMPTION, 

BODY WEIGHT INCREASE AND RATION EFFICIENCY OF BOER 

CROSS MALE GOATS 

By 

 

Martha Pereira 

 

 

This study aims to determine the effect and best level of substitution of katuk leaf 

flour (Sauropus androgynus (L.) Merr) in rations on ration consumption, body 

weight gain, and ration efficiency of Boer crossbreed goats. This study was 

conducted in March 2025--May 2025 at Sinau Farm, Karangrejo, Metro Utara 

District, Metro City, Lampung. This study was conducted using a Randomized 

Block Design (RAK) consisting of three treatments and four groups using 12 male 

Boer crossbreed goats from the smallest to the largest body weight. The 

treatments used were P0: 100% basal ration, P1: 92.5% basal ration+7.5% katuk 

leaf flour, P2: 85% basal ration+15% katuk leaf flour. The data obtained were 

analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) If it shows a real effect (P<0.05) 

or very real (P<0.01), Duncan's further test is continued. The results of the study 

showed that the average consumption of rations P0: 988.26 ± 125.03 gr/head/day; 

P1: 1,165.77 ± 340.26 gr/head/day; and P2: 1,029.05 ± 84.04 gr/head/day, the 

average daily body weight gain was P0: 86.67 ± 5.44 gr/head/day; P1: 131.67± 

27.42 gr/head/day; and P2= 103.33 ± 15.87 gr/head/day, and the average feed 

efficiency was P0: 8.81 ± 0.54% ; P1:12.87 ± 3.35%; and P2: 11.00 ± 0.79%. The 

conclusion of this study is that substitution of katuk leaf flour (Sauropus 

androgynus (L.) Merr) can increase the body weight gain of Boer crossbred goats 

with the best katuk leaf flour substitution of 7.5%. 

 

Keywords: Feed efficiency, Boer goats, Feed consumption, Body weight gain, 

Katuk leaf flour 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Pemenuhan kebutuhan hewani salah satunya melalui peternakan kambing di 

Indonesia. Kambing merupakan ternak ruminansia yang berperan dalam 

penyediaan kebutuhan hewani berupa susu dan daging. Statistik Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (2024), secara nasional jumlah populasi ternak kecil tahun 2024 

mengalami peningkatan jumlah populasi dibandingkan tahun 2023, khusus pada 

kambing 15,7 juta ekor mengalami peningkatan 9,29 persen. Meningkatnya 

populasi kambing di Indonesia diikuti dengan kebutuhan protein hewani. 

Kebutuhan daging kambing di masyarakat memiliki peningkatan setiap tahunnya. 

Data terbaru 2024 Badan Pusat Statistik Produksi Daging Ternak menurut 

Provinsi dan jenis ternak (kg) tahun 2021--2023, pada tahun 2021 kebutuh daging 

kambing sebanyak 4270,07 ton, mengalami peningkatan 4406,9 ton, dan pada 

tahun 2023 sebanyak 4635,5 ton. Daging kambing merupakan salah satu daging 

yang diminati di Indonesia setelah daging sapi.  

Kambing memiliki keunggulan dengan daya reproduksi tinggi, daya adaptasi 

terhadap lingkungan marginal (cekaman iklim dan kualitas pakan rendah) sangat 

tinggi, disukai masyarakat karena pemeliharaanya mudah dan memiliki nilai 

sosial ekonomi tinggi yang meningkatkan kesejahteraan petani peternak 

(Susilawati et al., 2013). Kambing Peranakan Boer merupakan kambing hasil 

persilangan kambing pejantan Boer galur murni dengan kambing betina lokal. 

Pejantan boer adalah tipe kambing pedaging yang cukup potensial untuk 

meningkatkan mutu genetic kambing lokal (Lukman et al., 2024). Potensi 

kambing boer dijadikan pejantan pada kambing betina lokal dapat dimaksimalkan 

dengan perbaikan mutu bibit, kualitas daging karkas, pertambahan performa 

kambing. Produktivitas ternak pada dasarnya dapat ditingkatkan dengan dua 
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pendekatan, yaitu perbaikan faktor genetik dan faktor lingkungan (Susilorini & 

Kuswati, 2019). 70% produktivitas ternak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

30% faktor genetik (Fathurohman et al., 2018). Produktivitas ternak diukur 

melalui pertumbuhan, konsumsi pakan dan efisiensi penggunaan pakan. Pakan 

menjadi aspek faktor lingkungan yang memiliki pengaruh paling besar 60% 

(Fathurohman et al., 2018).  

Meningkatkan performa dan produksi kambing adalah dengan memperbaiki 

kualitas ransum, dengan tanaman leguminosa. Sebagai tanaman serbaguna 

kandungan protein yang tinggi dan palatabilitas lebih baik karena kambing 

menyukai jenis dedaunan atau kacangan dari pada rerumputan. Tanaman katuk 

(Sauropus androgynus (L.) Merr) merupakan tanaman dari kelompok leguminosa. 

Peningkatan kualitas ransum dapat dilakukan dengan kombinasi bahan pakan 

dengan penambahan seperti tepung daun katuk. Katuk merupakan salah satu 

tanaman indigenous yang tumbuh baik di Indonesia, tergolong tanaman yang 

memiliki adaptasi tropika dan subtropika serta produktif sepanjang tahun 

(Rohmawati, 2013). Ketersediaan daun katuk dapat dimanfaatkan menjadi 

alternatif yang baik sebagai penambah pada ransum dalam memenuhi kebutuhan 

nutrien yang diperlukan ternak. Keseimbangan energi-protein yang tepat akan 

menghasilkan performa yang maksimal. Ketersediaan protein dalam ransum 

sangat penting untuk memenuhi kebutuhan protein tubuh ternak yang dibutuhkan 

untuk hidup pokok dan produksi.  

Daun katuk untuk ransum ternak dibuat menjadi tepung merupakan alternatif  

yang baik sebagai tambahan pada ransum karena ketersediaannya yang banyak. 

Katuk dapat dibuat menjadi tepung ataupun ekstrak yang sudah banyak dibuat 

untuk dijadikan alternatif baik sebagai tambahan ransum ternak. Penambahan 

tepung daun katuk dapat meningkatkan kualitas ransum pada segi nutrisi. Putranto 

et al. (2022), menunjukkan dalam tepung daun katuk mengandung air 12%, abu 

8,91%, lemak 26,32%, protein 23,12%, karbohidrat 29,64%, β-carotene (mg/100 

g) 165,05 dan energi (kal) 134,10. Oleh karena itu, penambahan tepung daun 

katuk pada ransum diharapkan dapat meningkatkan performa Kambing Peranakan 

Boer jantan yang meliputi pertambahan bobot tubuh dan konsumsi ransum.  
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1.2  Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu: 

1. mengetahui pengaruh subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 

Merr) pada ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh dan 

efisiensi ransum kambing jantan Peranakan Boer; 

2. mengetahui level terbaik subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgynus 

(L.) Merr) pada ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh 

dan efisiensi ransum kambing jantan Peranakan Boer.  

 

1.3  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti, peternak 

dan masyarakat umum mengenai kandungan nutrisi pada tanaman daun katuk 

(Sauropus androgynus (L.) Merr) yang dapat dijadikan tambahan dalam ransum 

pakan yang diberikan dalam bentuk tepung daun katuk terhadap performa 

kambing peranakan Boer jantan, dan dapat menjadi referensi penting khususnya 

bidang peternakan.  

 

1.4  Kerangka Pemikiran   

Kambing Peranakan Boer merupakan kambing hasil persilangan kambing 

pejantan Boer galur murni dengan kambing betina lokal. Kambing Boer 

merupakan kambing tipe pedaging (meat goat), berasal dari Afrika Selatan, 

dengan karakteristik pertumbuhan cepat, dengan pertambahan bobot tubuh harian 

tinggi (Susilawati et al., 2013). Keunggulan tersebut, kambing Boer sering dipilih 

untuk menentukan bangsa kambing baru tipe pedaging dengan menyilangkan 

dengan kambing lokal untuk meningkatkan produktivitas dan perfomans kambing 

(Prastowo et al., 2021). Performans ternak merupakan kemampuan dan 

produktivitas ternak dalam menghasilkan seperti susu, daging dan lain-lain. 
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Performans diukur dalam satuan tertentu secara periode pertumbuhan dan 

perkembangan ternak (Susilowati et al., 2023). 

Meningkatkan nutrisi pada ransum diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

pada ternak. Tingkat produktivitas pada kambing boer yang tinggi dengan 

peningkatan kualitas ransum yaitu dengan cara kombinasi bahan pakan dengan 

penambahan suplementasi pada pakan seperti tepung daun katuk. Suplementasi 

dalam pakan ternak untuk meningkatkan nilai gizi pakan, meningkatkan konsumsi 

dan kecernaan pakan (Dagang, 2016). Daun katuk digunakan sebagai tambahan 

pakan non konvensional yang dicampurkan dengan ransum (Sartika et al., 2019). 

Daun katuk selain mudah ditemukan juga memiliki kandungan nutrien yang 

diperlukan oleh ternak. Daun katuk dapat dibuat menjadi tepung ataupun ekstrak 

yang sudah banyak dibuat untuk dijadikan alternatif baik sebagai tambahan pada 

ransum ternak. Penambahan tepung daun katuk dapat meningkatkan kualitas 

ransum pada segi nutrisi. Dalam 100 gram daun katuk mengandung 70 g air, 72 

kalori, 4,8 g protein, 2 g lemak, 83 mg fosfor, 24 mg kalsium, 11g karbohidrat, 

2,2 g mineral, 2,7 mg besi, 31,11 mg vitamin D, 0,01 mg vitamin B6 dan 200 mg 

vitamin C (Novita, 2016).  

Tepung daun katuk mengandung air 12%, abu 8,91%, lemak 26,32%, protein 

23,13%, karbohidrat 29,64%, β-carotene (mg/100 g) 165,05 dan energi (kal) 

134,10 (Putranto et al., 2022). Tingginya protein pada tepung daun katuk dapat 

menjadikannya tambahan protein bagi ternak. Kebutuhan protein pada kambing 

digunakan untuk hidup pokok dan produksi. Jika kebutuhan pokok protein 

terpenuhi maka protein yang ada akan dimanfaatkan ternak untuk menaikan bobot 

tubuh (Amir et al., 2023). Protein dikatabolisme untuk menghasilkan energi dan 

disimpan tubuh untuk pertumbuhan (Pazla et al., 2023). Sari et al. (2012) 

menyatakan bahwa katuk tinggi akan asam amino esensial seperti lisin dan 

metionin serta kaya akan vitamin C. Ruminansia dapat berproduksi dengan 

optimal jika jumlah asam amino dalam tubuh tercukupi, baik asam amino esensial 

(dari ransum) maupun asam amino non esensial (disintesis di dalam tubuh) 

(Mayulu, 2022). 
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Selain tinggi asam amino, katuk kaya akan vitamin C. Higdon (2004) 

menyatakan, vitamin C pada katuk memiliki sifat sebagai antioksidan melindungi 

molekul-molekul seperti protein, lipid, karbohidrat, dan asam nukleat. Yustendi et 

al. (2013) menambahkan, vitamin C melindungi molekul-molekul protein sebagai 

penyusun nutrisi utama dalam meningkatkan pertambahan bobot tubuh. 

Kandungan protein dalam tubuh ternak sangat berperan dalam kenaikan 

pertambahan berat badan (Yustendi et al., 2017). Penambahan 15% tepung daun 

katuk memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan kenaikan bobot tubuh 

dan jumlah konsumsi ransum yang tinggi pada kambing jantan peranakan Etawa  

(Yustendi et al., 2013).Tingginya taraf protein yang dikonsumsi oleh ternak pada 

ransum akan semakin besar pula responya terhadap konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot tubuh ternak.  

Yusuf (2012) mengatakan bahwa katuk mengandung oxocyclopenthyl yang 

berperan dalam merangsang aktivitas metabolik dan pertumbuhan mikroba rumen. 

Jumlah mikroba rumen meningkat, maka fermentasi pakan akan optimal, sehingga 

Volatile Fatty Acids (VFA) yang dihasilkan meningkat. VFA terdiri dari asam 

asetat, asam propionat, dan asam butirat. Asam asetat berperan dalam 

mempengaruhi aktivtas metabolisme dan pertumbuhan mikroba dalam rumen 

untuk memproduksi Adenosin Tri Phospat (ATP). Produk berupa ATP yang 

dihasilkan inilah yang digunakan oleh mikroba rumen sebagai sumber energi 

untuk aktivitas fermentasi di dalam rumen. Ketersediaan ATP sebagai sumber 

energi akan menjamin aktivitas dan pertumbuhan mikroba rumen. Jika aktivitas 

mikroba rumen meningkat maka tingkat degradasi pakan juga akan meningkat dan 

secara langsung juga akan berpengaruh terhadap laju pakan. Laju pakan 

berhubungan dengan konsumsi pakan, semakin cepat laju pakan maka tingkat 

konsumsi akan meningkat.  

Upaya untuk mempengaruhi kenaikan pertambahan bobot tubuh adalah konsumsi 

ransum (Yustendi et al., 2013). Tingkat konsumsi menggambarkan tingkat 

palatabilitas ternak terhadap pakan. Semakin tinggi palatabilitas maka semakin 

tinggi konsumsi. Pemberian daun katuk pada ransum kambing perah peranakan 
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Etawa sebanyak 30% mempengaruhi tekstur, rasa dan bau pakan, membuat 

tingkat konsumsi pakan cenderung lebih tinggi (Yustendi et al., 2017).  

 

1.5  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. terdapat pengaruh subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 

Merr) pada ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh dan 

efisiensi ransum kambing jantan Peranakan Boer; 

2. terdapat level terbaik subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 

Merr) pada ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh dan 

efisiensi ransum kambing jantan Peranakan Boer.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kambing Peranakan Boer  

Kambing Boer merupakan kambing tipe pedaging (meat goat), berasal dari Afrika 

Selatan, dengan karakteristik pertumbuhan cepat, dengan pertambahan bobot 

tubuh harian tinggi (Susilawati et al., 2013). Pertumbuhan yang cepat dengan 

pertumbuhan sampai 110--135 kg pada kambing jantan (Solaiman, 2010). 

Kambing Boer memiliki daya reproduksi yang bagus (Parasmawati et al., 2011).  

Persentase daging pada karkas kambing Boer jauh lebih tinggi dan mencapai 

40%--50% dari bobot tubuhnya (Kadir, 2024). Keunggulan tersebut, kambing 

Boer sering dipilih untuk menentukan bangsa kambing baru tipe pedaging dengan 

menyilangkan dengan kambing lokal untuk meningkatkan produktivitas dan 

performans kambing (Prastowo et al., 2021).  

Kambing hasil persilangan di Indonesia mulai berkembang dan banyak jumlahnya 

seperti di Provinsi Lampung persilangan antara pejantan Boer dengan kambing 

betina lokal seperti betina Jawarandu atau kambing betina PE (Kadir, 2024). 

Persilangan ini agar kambing lebih adaptif dengan kondisi cuaca dan iklim di 

Indonesia. Kambing Peranakan Boer termasuk kambing tipe pedaging yang 

dipelihara untuk dimanfaatkan dagingnya. Peranakan dari pejantan Boer dengan 

betina Jawa Randu kecenderungan warna bulu didominasi oleh warna putih dan 

warna coklat putih pada bagian kepala dan leher (Husnu et al., 2023). Persilangan 

antara kambing Boer dengan kambing Jawarandu menghasilkan berat tubuh yang 

cukup tinggi karena mengadopsi sifat jantannya yaitu sebagai salah satu penghasil 

daging terbaik dan kemampuan untuk beradaptasi di lingkungan tropis seperti di 

Indonesia karena mengadopsi sifat dari induk betinanya (Prastowo et al., 2019).  

 



8 

 

 

2.2  Ransum Kambing  

Kambing paling produktif ketika pemberian ransum dalam jumlah yang cukup 

dan seimbang (Rusdy, 2018). Dalam formulasi ransum keseimbangan antara 

pakan hijauan dan konsentrat, serta memastikan adanya tambahan seperti vitamin 

dan mineral. Complete feed disusun dengan campuran berbagai bahan pakan 

bentuk kering homogen yang dijadikan ransum dengan kandungan nutrisi sesuai 

standar guna memenuhi kebutuhan nutrien sehingga dapat meningkatkan 

konsumsi nutrien (Ali et al., 2022). Ransum sempurna dengan kombinasi 

beberapa bahan pakan yang dikonsumsi secara normal dapat mensuplai zat-zat 

makanan kepada ternak dalam perbandingan, jumlah, dan bentuk sedemikian 

rupa, sehingga fungsi-fungsi fisiologis dalam tubuh berjalan normal (Bagus, 

2013). Keuntungan pembuatan pakan lengkap antara lain meningkatkan efisiensi 

dalam pemberian pakan dan menurunya sisa pakan (Ali et al., 2022).  

Pemilihan bahan pakan harus disesuaikan dengan jenis ternak, umur, fase 

produksi, dan lingkungan (Wahditiya et al., 2024). Satu jenis bahan pakan yang 

digunakan didefinisikan sebagai komponen dari suatu ransum. Secara umum 

bahan pakan yang terdapat pada ransum diperuntukan bagi pemenuhan kebutuhan 

nutrisi ternak. Menyediakan kebutuhan serat, mengurangi oksidasi, emulsi lemak, 

memberikan rasa, meningkatkan kesehatan ternak, meningkatkan produktivitas 

ternak, reproduksi dan karakteristik produk yang dihasilkan ternak (Kadir, 2024).  

Fathul et al. (2020) menambahkan, pada ternak ruminansia kebutuhan akan zat-

zat makanan dapat dipengaruhi oleh tujuan pemeliharaan, bobot tubuh, 

pertambahan bobot tubuh atau produksi susu, dan periode umur. Kambing 

memerlukan berbagai nutrisi esensial, termasuk protein, karbohidrat, lemak, 

mineral, dan vitamin untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan dan 

sebagainya. Kekurangan protein dapat menghambat pertumbuhan dan 

menyebabkan penurunan bobot tubuh (Zali, 2012).  

Variasi nilai pemberian hijauan sangat dipengaruhi 70% oleh konsumsi pakan, 

dan 30% dipengaruhi oleh nilai nutrienya (Adiwimarta, 2021). Pakan hijauan 

sebagai bagian tanaman pakan hijauan dalam bentuk dedaunan, atau masih 
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bercampur dengan batang, ranting, dan bunga yang berasal dari tanaman sebangsa 

rumput dan leguminosa (Hartutik, 2017).  

Pemberian ransum tambahan perlu ditambahkan dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan nutrisi dan meningkatkan produktivitas ternak kambing yaitu berupa 

konsentrat, maka campuran pakan dasar berupa hijauan dan pakan tambahan 

berupa konsentrat harus diberikan dalam porsi seimbang (Yogyantara et al., 

2014). Konsentrat merupakan bahan ransum yang mudah dicerna dan 

mengandung nilai nutrisi yang tinggi, sehingga ketersediaan zat-zat makanan 

untuk mensintesis jaringan tubuh semakin banyak dan dapat meningkatkan 

produktivitas ternak (Bidura, 2016). Konsentrat terdiri dari bahan baku yang kaya 

akan protein, seperti bungkil-bungkilan. Konsentrat untuk ternak kambing 

umumnya disebut ransum penguat atau bahan baku ransum yang memiliki 

kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna (Bidura, 2016). 

Pemberian level konsentrat yang rendah dan level hijauan yang tinggi tidak 

mampu memberikan pertambahan bobot badan yang optimal. Hal ini disebabkan 

karena rendahnya nutrien yang berasal dari konsentrat dan tingginya serat kasar 

yang berasal dari hijauan, sehingga berpengaruh pada proses pencernaan dalam 

rumen (Yogyantara et al., 2014). Selain itu feed suplement adalah bahan yang 

ditambahkan ke dalam ransum yang sudah jadi untuk meningkatkan nilai gizi 

pakan tersebut. Feed suplemen digunakan untuk memperbaiki  nilai gizi pakan 

basal. Mengandung protein, satu atau lebih asam amino, satu atau lebih vitamin 

serta campuran mineral, vitamin dan asam amino (Pazla et al., 2023).  

 

2.3  Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) 

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) merupakan tanaman perdu, banyak 

ditemukan di Asia Tenggara seperti Indonesia, khususnya di pulau Jawa, Sumatra, 

Sulawesi dan berkembang juga di Malaysia, Thailand. Dalam perkembanganya, 

daun katuk banyak dijadikan sebagai bahan makanan dan obat herbal karena 

terdapat kandungan nutrisi pada daun katuk yang tinggi (Saras, 2023). Katuk 

memiliki klasifikasi sebagai berikut (Santoso, 2013):  
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Kingdom  : Euphorbiaceae 

Subkingdom  : Phyllanthaceae, Phyllanth 

Superdivision  : Spermatophyta    

Division  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledoneae  

Subclass  : Rosidae  

Order   : Euphor  

Family  : Euphorbiaceae  

Genus   : Sauropus  

Spesies  : Sauropus androgynus (L.) Merr  

Katuk dapat tumbuh pada tempat yang cukup air dan agak teduh, dari dataran 

rendah hingga pegunungan, dengan tumbuh kelompok maupun secara individu. 

Mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan, tingkat pertumbuhan 

katuk toleran terhadap berbagai jenis tanah. Tinggi pertumbuhan katuk dapat 

mencapai 3 meter. Memiliki batang muda berwarna hijau dan batang yang tua 

berwarna coklat. Daun katuk menyusun selang seling pada setiap satu tangkai. 

Daun di pangkal cabang berbentuk bulat telur, lebar 1,5--2,5 cm, panjang 2,5--4,5 

cm, dan daun di tengah dan ujung berbentuk jorong dengan lebar 2,2--3,1 cm, 

panjang 4,3--8,3 cm. Permukaan atas daun berwarna hijau gelap, dan permukaan 

bawah berwarna hijau muda (Santoso, 2013).Warna gelap pada daun karena kadar 

klorofil yang tinggi (Wulan, 2021). Panjang helai daun 2,5 cm; lebar 1,25--3 cm; 

tangkai pendek 2--4 cm, berdaun penumpu, panjang 1,75--3 mm (Santoso, 2013). 

Pemeriksaan organoleptis pada simplisia daun katuk menunjukkan simplisia 

berbentuk serbuk, berwarna hijau pekat, berbau khas daun, dan berasa pahit 

(Utami, 2021). Ketersediaan tanaman katuk dapat dimanfaatkan sebagai tambahan 

pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrien ternak. Katuk menjadi salah satu bahan 

pakan lokal yang memiliki potensi sebagai suplemen, dalam daun katuk memiliki 

kandungan nutrisi seperti protein 29,2%, energi 401,4 kkal; lemak 4,6%; serat 

kasar 8,2% dan abu 12,5% (Noach et al., 2019). Dalam 100 g daun katuk 

mengandung 72 kalori; 70 g air; 4,8 g protein; 2 g lemak; 11 g karbohidrat; 2,2 g 

mineral; 24 mg kalsium, 83 mg fosfor; 2,7 mg besi; 31,11 mg vitamin D; 0,01 mg 
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vitamin B6 dan 200 mg vitamin C (Novita et al., 2016). Yasni et al. (1999), dalam 

Saragih (2016) daun katuk mengandung 91% bahan kering, 2593 kkal/kg energi 

metabolisme, 28,68% protein kasar, 4,2% lemak kasar, 12,02% serat kasar, 1,65% 

kalsium dan 0,29% fosfor. Putranto et al. (2022) menunjukkan, dalam tepung 

daun katuk mengandung air 12%, abu 8,91%, lemak 26,32%, protein 23,12%, 

karbohidrat 29,64%, β-carotene (mg/100 g) 165,05 dan energi (kal) 134,10. 

Susanti et al. (2014) menunjukkan, katuk mengandung senyawa golongan 

alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, palifenol, flavonoid dan glikosida. Saponin 

dan tanin merupakan agen defaunasi, tanin dapat digunakan sebagai agen 

defaunasi yang dapat menurunkan populasi protozoa sehingga mampu menekan 

emisi metan di dalam rumen (Makkar, 2003). Saponin dapat menghambat proses 

metanogenesis disamping mampu membuat produktivitas ternak menjadi lebih 

efisien (Wang et al., 2011). Penurunan populasi protozoa ini berpengaruh 

terhadap peningkatan populasi bakteri karena protozoa merupakan predator yang 

memangsa bakteri dalam memenuhi kebutuhan proteinnya. Peningkatan populasi 

bakteri mengakibatkan terjadinya peningkatan fermentabilitas pakan. 

Fermentabilitas pakan mengalami peningkatan dengan adanya peningkatan 

populasi bakteri (Wahyuni et al., 2014).  

Noer et al. (2018) menambahkan tanin dan saponin senyawa aktif tumbuhan 

mempunyai rasa sepat dan pahit. Kadar tanin yang tinggi dapat mempengaruhi 

rasa dan konsumsi pakan dikaitkan dengan palatabilitas, sementara kadar sedang 

atau rendah memiliki efek yang kecil. Namun beberapa hewan dapat beradaptasi 

dengan pakan yang mengandung tanin dalam jumlah tinggi. Domba dan sapi lebih 

sensitif terhadap tanin dari pada kambing (Frutos et al., 2004). Sensitivitas yang 

dirasakan terhadap tanin dapat dikaitkan dengan kemampuan spesies yang 

berbeda untuk mentoleransi dan mendeteksi senyawa secara oral (Lamy et al., 

2011).  

Protein sebagai zat pembangun, pengganti sel-sel yang rusak dan sebagai sumber 

utama asam amino yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

(Yustendi, 2017). Katuk mengandung sembilan asam amino, dan delapan asam 

amino non esensial (Juhaeti et al., 2014). Sari et al. (2012) menyatakan, katuk 
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tinggi akan asam amino esensial seperti lisin dan metionin, serta kaya akan 

vitamin C. Asam amino esensial pada ruminan memberi manfaat produktif yang 

lebih besar yaitu lisin dan metionin. Bose et al. (2018) menemukan, vitamin C 

pada katuk sebagai komponen utama dan memiliki antioksidan tinggi. 

Penambahan 15% tepung daun katuk memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot badan kambing jantan peranakan Etawa, protein sebagai 

penyusun nutrisi utama dalam pertambahan bobot tubuh (Yustendi et al., 2013). 

Daun katuk mengandung asam amino yang dapat meningkatkan produksi susu 

(Putra et al., 2019). Pada ternak dapat meningkatkan produksi susu karena 

kandungan daun katuk dapat meningkatkan kelancaran nutrisi ke kelenjar ambing 

(Marwah et al., 2010). Rahayu et al. (2024) menyatakan, daun katuk juga 

bermanfaat untuk memperbaiki produksi ternak, seperti meningkatkan produksi 

susu dan penampilan reproduksi pada ternak mamalia.  

Suprayogi (2000) menemukan bahwa 7 kandungan utama daun katuk, 5 senyawa 

asam lemak tidak jenuh (octadecanoic acids, 9-eicosyne, 5,8,11-heptadecatrienoic 

acid methylester, 9,12,15-octadecatrienoic acid ethyl ester, dan 11,14,17-

eicosatrienoic acid methyl ester), 17-ketosteroid (androstan-17-one,3-ethyl-3-

hydroxy-5alpha), dan 3,4- dimethyl-2-oxo cyclopent -3-enylacetic acid. Yusuf 

(2012) menambahkan bahwa katuk mengandung oxocyclopenthyl yang berperan 

dalam merangsang aktivitas metabolik dan pertumbuhan mikroba rumen. Jumlah 

mikroba rumen meningkat, maka fermentasi pakan akan optimal, sehingga 

Volatile Fatty Acids (VFA) yang dihasilkan meningkat. VFA terdiri dari asam 

asetat, asam propionat, dan asam butirat. Asam asetat berperan dalam 

mempengaruhi aktivtas metabolisme dan pertumbuhan mikroba dalam rumen 

untuk memproduksi Adenosin Triphospat (ATP).Suprayogi (2000) menambahkan, 

oxocyclopenthyl dihidrolisis menjadi adenosine tri phosphate (ATP) dalam siklus 

asam sitrat, kemudian ATP digunakan sebagai sumber energi untuk aktivitas 

fermentasi pakan dalam rumen. Ketersediaan ATP sebagai sumber energi akan 

menjamin aktivitas dan pertumbuhan mikroba rumen. Jika aktivitas mikroba 

rumen meningkat maka tingkat degradasi pakan juga akan meningkat dan secara 

langsung juga akan berpengaruh terhadap laju pakan. Laju pakan berhubungan 
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dengan konsumsi pakan, semakin cepat laju pakan maka tingkat konsumsi akan 

meningkat.  

Penambahan katuk pada pakan ternak dapat dibuat menjadi tepung ataupun 

ekstrak yang sudah banyak dibuat untuk dijadikan alternatif baik sebagai ransum 

ternak. Penambahan tepung daun katuk dapat meningkatkan kualitas ransum pada 

segi nutrisi. Tepung daun katuk dapat mempengaruhi bau dan rasa pada pakan. 

Bentuk, rasa, warna, aroma, dan suhu pakan yang diberikan suatu pakan dapat 

mempengaruhi palatabilitas ternak (Mustabi, 2023). Pemberian  daun katuk pada 

ransum kambing perah peranakan Etawa sebanyak 30% mempengaruhi tekstur, 

rasa dan bau pakan, membuat tingkat konsumsi pakan cenderung lebih tinggi 

(Yustendi et al., 2017).   

 

2.4  Performans Kambing  

Performans ternak merupakan kemampuan dan produktivitas ternak dalam 

menghasilkan seperti susu, daging dan lain-lain. Performans diukur melalui 

pertambahan bobot tubuh ternak, konsumsi pakan, dan efisiensi pakan. 

Performans diukur dalam satuan tertentu secara periode pertumbuhan dan 

perkembangan ternak (Susilowati et al., 2023). Performans seekor kambing dapat 

diketahui melalui pengukuran bobot tubuh dan ukuran tubuhnya (Fandani, 2017).  

2.4.1  Konsumsi ransum  

Konsumsi pakan merupakan aspek fundamental dalam sistem pemberian pakan, 

dimana pengaturan konsumsi pakan yang optimal dapat meningkatkan produksi 

ternak (Sobirin, 2024). Ternak ruminansia yang sehat akan mengkonsumsi pakan 

dalam jumlah yang terbatas sesuai dengan kebutuhan untuk mencukupi kebutuhan 

hidup pokok (Ramaiyulis et al., 2022). Kebutuhan protein pada kambing 

digunakan untuk hidup pokok dan produksi. Kekurangan protein pada ternak 

dapat menurunkan nafsu makan, mengurangi efisiensi pemanfaatan bahan pakan, 

menurunkan kecernaan bahan kering, pertumbuhan lambat dll (Pazla et al., 2023). 

Faktor-faktor mempengaruhi tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak 



14 

 

 

ruminansia, beberapa hal secara internal atau eksternal dari kondisi luar ternak itu 

sendiri.  

Konsumsi pakan kambing dinyatakan dalam bahan kering. Konsumsi bahan 

kering dipengaruhi bobot dan jenis ternak (Mayulu, 2019). Semakin besar bobot 

jumlah konsumsi akan semakin meningkat karena semakin besar pula kapasitas 

rumen dalam menampung makanan (Ali et al., 2022). Kebutuhan pakan ternak 

kambing dalam bahan kering yaitu 2--3% dari bobot badan, namun untuk daerah 

tropis kebutuhan biasanya dapat mencapai 5% dan tingkat pemberian  protein 

14% dari pakan (Susilawati, 2005). Faktor mempengaruhi konsumsi bahan kering 

ransum adalah berat badan ternak, kondisi, tingkat produksi, produksi susu, 

kualitas pakan, jumlah dan jenis suplemen atau pakan yang diberikan serta kondisi 

lingkungan David (2010). Nilai konsumsi bahan kering (BK) ransum dan 

kecernaan zat gizi pakan yang lebih tinggi dari kebutuhan hidup pokok maka akan 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak (pertambahan bobot badan) 

(Badarina et al., 2023).  

Selain itu adapun penurunan konsumsi disebabkan oleh variabel, termasuk kondisi 

fisiologis ternak, pengaruh cuaca, sisa pakan berlebihan, dan karakteristik pakan 

(Sobirin, 2024). Kadir (2024) menambahkan, ternak akan makan jumlah tertentu 

sesuai dengan konsentrasi gizi dalam pakan terutama kandungan energinya, 

bentuk fisik ransum, kepadatan, palatabilitas dll. Palatabilitas menjadi sifat 

performansi bahan-bahan pakan dari keadaan fisik dan kimiawi pada bahan pakan, 

yang dapat dicerminkan oleh organoleptik seperti tampilan, bau, rasa, tekstur, dan 

temperatur. Palatabilitas menjadi faktor penting dalam penyusun ransum, karena 

mempengaruhi jumlah konsumsi pakan. Aspek palatabilitas pada pakan konsentrat 

dan complete feed memiliki tingkat palatabilitas lebih baik dibandingkan dengan 

pakan hijauan (Kadir, 2024). Konsumsi ransum yang diperoleh dengan cara 

menghitung jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang 

tersisa setiap hari (Sodikin et al., 2016).  
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2.4.2  Pertambahan bobot tubuh  

Pertambahan bobot tubuh (PBT) merupakan kemampuan ternak untuk mengubah 

nutrien pada pakan menjadi daging. Upaya mempengaruhi kenaikan pertambahan 

berat badan adalah konsumsi pakan. Konsumsi pakan berhubungan dengan 

nutrien yang terkandung dalam pakan, menjadi faktor yang mempengaruhi 

pertambahan bobot tubuh. Kebutuhan protein pada kambing digunakan untuk 

hidup pokok dan produksi. Jika kebutuhan pokok protein terpenuhi makan protein 

yang ada akan dimanfaatkan ternak untuk menaikan bobot tubuh (Amir et al., 

2023). Protein, serat kasar, lemak, dan BETN menjadi sumber energi. TDN (Total 

digestible nutrients) merupakan gambaran dari total energi berdasarkan seluruh 

nutrien pakan yang tercerna (Mastopan et al., 2014). Menurut Sa’ban et al. 

(2018), ransum dengan energi tinggi akan dikonsumsi lebih sedikit dibandingkan 

ransum dengan kandungan energi rendah karena ternak akan terus mengkonsumsi 

ransum jika kebutuhan energi belum terpenuhi dan akan menghentikan aktivitas, 

diduga hal tersebut yang menjadikan perlakuan P0 tingkat konsumsinya menjadi 

rendah. Badarina et al. (2023) menjelaskan nilai konsumsi bahan kering (BK) 

ransum dan kecernaan zat gizi pakan yang lebih tinggi dari kebutuhan hidup 

pokok maka akan digunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak 

(pertambahan bobot badan). Kekurangan energi dapat mengakibatkan 

terhambatnya pertambahan bobot tubuh, penurunan bobot tubuh dan 

berkurangnya semua fungsi produksi dan terjadi kematian jika berlangsung dalam 

waktu lama (Tilman et al., 1991).  

Pertambahan bobot badan berkaitan dengan tingkat kandungan protein kasar pada 

pakan terdapat jumlah protein yang terkonsumsi (Ali et al., 2022). Pertambahan 

bobot tubuh ternak dapat tercapai jika kebutuhan nutrien (bahan kering, protein 

kasar, dan energi) terpenuhi. Tasoin (2019), menambahkan pertambahan bobot 

tubuh terjadi apabila ternak mampu mengubah zat-zat pakan yang diperoleh 

menjadi produk berupa lemak dan daging, setelah kebutuhan pokok telah 

terpenuhi. Nilai efisiensi penggunaan pakan yang semakin tinggi menunjukkan 

ransum yang semakin sedikit untuk menghasilkan pertambahan bobot tubuh 

(Mayulu, 2019). Tasoin (2019) menambahkan faktor yang mempengaruhi PBBH 
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adalah konsumsi pakan, tinggi jumlah pakan yang dikonsumsi, tinggi pula laju 

pertumbuhan ternak.  

Pertambahan bobot tubuh diakibatkan oleh tingkat konsumsi bahan kering, dan 

dipengaruhi juga oleh kualitas dan kuantitas pakan (Suparman et al., 2018). Kadir 

(2024) menambahkan, bobot tubuh ternak berbanding lurus dengan tingkat 

konsumsi pakan. Semakin tinggi bobot tubuh, maka tingkat konsumsi terhadap 

pakan makin tinggi. Bobot ternak manjadi matrik penting pada ternak yang 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan suatu ternak, dan menjadi salah satu 

ukuran mendasar produksi yang dihasilkan dalam menentukan nilai ekonominya 

(Mathius dan Sinurat, 2001). Palatabilitas yang baik mampu meningkatkan 

pertambahan bobot tubuh pada pakan yang memiliki nilai nutrien tinggi. 

Performans seekor kambing dapat diketahui melalui pengukuran bobot tubuh dan 

ukuran tubuhnya (Fandani, 2017). Secara umum ada dua teknik penentuan bobot 

tubuh ternak yaitu dengan penimbangan dan pendugaan. Pertambahan bobot 

tubuh dihitung dari hasil selisih antara bobot tubuh setelah pemeliharaan (bobot 

tubuh akhir) dengan bobot tubuh awal pemeliharaan setelah masa prelium (bobot 

tubuh awal) dibagi lama pemeliharaan (Sodikin et al., 2016). 

 

2.4.3  Efisiensi ransum  

Efisiensi ransum adalah perbandingan antara pertambahan bobot tubuh yang 

dihasilkan dengan jumlah pakan yang telah dikonsumsi (Saputra et al., 2013). 

Efisiensi ditentukan dengan membandingkan jumlah konsumsi ransum dengan 

pertumbuhan yang dicapai, pertambahan bobot tubuh yang dicapai menunjukkan 

keberhasilan pemberian ransum (Ibrahim dan Usman, 2019). Mengetahui efisiensi 

ransum merupakan hal penting karena salah satu cara untuk menentukan 

keberhasilan suatu usaha peternak. Semakin tinggi nilai efisiensi penggunaan 

ransum maka semakin efisien penggunaan ransum (Ali et al., 2022). Menurut 

Hamzah. (2019), pencapai nilai efisiensi ransum disebabkan karna jumlah 

konsumsi ransum diimbangi dengan pertambahan bobot tubuh  
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Konsumsi pakan yang tinggi sangat penting sebagai penunjang efisiensi 

penggunaan pakan, bila konsumsi bahan kering meningkat maka pakan yang 

disediakan untuk pertambahan bobot tubuh juga meningkat (Hamzah, 2019). 

Faktor yang mempengaruhi efisiensi pakan melibatkan kompleksitas interaksi 

antara kandungan nutrisi pakan, respon fisiologis ternak dan kemampuan ternak 

dalam mengolah pakan (Sobirin, 2024). Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka 

semakin tinggi pula tingkat konversi pakan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan bobot tubuh ternak. Peningkatan nilai kecernaan dan efisiensi 

pemanfaatan nutrien dalam proses metabolisme didalam jaringan tubuh ternak 

dipengaruhi oleh peningkatan kualitas pakan yang dikonsumsi ternak (Pond et al., 

1995). Ekawati et al. (2014), menambahkan semakin tinggi nilai efisiensi pakan 

maka semakin tinggi pula pemanfaatan pakan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan bobot tubuh ternak. Mathius dan Sinurat (2001) menyatakan bahwa 

nilai efisiensi pakan kambing berkisar antara 0,0678--0,1372 kg/ekor. Efisiensi 

pakan dapat dihitung dengan membandingkan pertambahan bobot tubuh (kg) 

dengan total konsumsi bahan kering (kg) dikalikan 100%. Efisiensi pakan sangat 

penting bagi peternak untuk menghindari terjadinya kerugian akibat berlebihan 

pakan yang diberikan (Siregar, 1994).  
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada Maret--Mei 2025, di Peternakan Rakyat Sinau Farm, 

Karangrejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Lampung.  

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian  

3.2.1  Alat penelitian  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang tipe individu 

berbentuk panggung dilengkapi peralatan tempat makan dan minum, timbangan 

gantung portable scale kapasitas 50 kg dengan ketelitian 0,01kg atau 10 gram, 

timbangan digital SF-400 kapasitas 10 kg dengan ketelitan 1 gram, sekop, terpal, 

drum, plastik putih ukuran 28 cm kapasitas 5 kg, kereta dorong, ember, dan alat 

tulis.  

3.2.2  Bahan penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing peranakan Boer 

jantan sebanyak 12 ekor yang dipelihara secara intensif, pakan complate feed 

(daun singkong dan konsentrat), tepung daun katuk dan air minum. 

 

3.3  Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Metode pengelompokan yang digunakan 

yaitu dengan mengelompokan kambing menjadi empat berdasarkan bobot tubuh 
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terkecil sampai terbesar. Pembagian kelompok bobot tubuh kambing dari yang 

terkecil sampai terbesar yaitu:  

Kelompok 1 : 30,20--33 kg; 

Kelompok 2 : 34--35,20 kg; 

Kelompok 3 : 35--36 kg; 

Kelompok 4 : 39,80--58,40 kg; 

 

Perlakuan ransum yang diberikan yaitu :   

P0 : Ransum basal 100%  

P1 : Ransum basal 92,5% + tepung daun katuk 7,5%  

P2 : Ransum basal 85% + tepung daun katuk 15% 

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri daun singkong dan 

konsentrat. Bahan dan ransum yang disusun memiliki kandungan nutrisi disajikan 

pada Tabel 1,2, 3,4, dan 5.  

Tabel 1. Kandungan nutrien penyusun ransum 

Bahan Pakan  BK PK SK LK Abu Air 

 ----------------------------- (%) --------------------------- 

Daun singkong 89,10 18,69 17,50 4,53 6,00 11,9 

Onggok 91,54 3,93 14,72 1,79 1,99 8,77 

Bungkil sawit 89,54 17,06 15,07 13,72 5,47 11,5 

Bungkil kopra 84,50 23,18 11,46 11,42 7,50 15,70 

Mineral 99,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 

Tepung daun katuk 96,52 26,31 15,31 0,64 16,39 3,48 

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum basal 100% 

Bahan Pakan  Imbangan  PK LK SK   Abu 

 ----------------------------- (%) --------------------------- 

Daun singkong  50 9,35 2,26 8,75 3,00 

Onggok  30 1,18 0,54 4,42 0,59 

Bungkil sawit  10 1,71 1,38 1,51 0,54 

Bungkil kopra  9 2,09 1,23 1,03 0,67 

Mineral  1 0,00 0,00 1,00 0 

Total 100 14,32 5,42 16,70 5,80 

Sumber : Hasil Perhitungan Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 
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Tabel 3. Kandungan nutrien ransum P1  

Bahan Pakan  Imbangan PK LK SK Abu 

 ----------------------------- (%) --------------------------- 

Daun singkong  46,25 8,64 2,10 8,09 2,78 

Onggok  27,75 1,09 0,50 4,08 0,55 

Bungkil sawit  9,25 1,58 1,28 1,39 0,51 

Bungkil kopra  8,33 1,93 1,14 0,95 0,62 

Mineral  0,93 0,00 0,00 0,93 0,00 

Tepung daun katuk  7,5 1,97 0,05 1,15 1,23 

Total 100 15,22 5,06 16,60 5,69 

Sumber : Hasil Perhitungan Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

Tabel 4. Kandungan nutrien ransum P2 

Bahan Pakan  Imbangan  PK LK SK Abu 

 ----------------------------- (%) --------------------------- 

Daun singkong  42,50 7,94 1,93 7,44 2,55 

Onggok  25,50 1,00 0,46 3,75 0,51 

Bungkil sawit  8,50 1,45 1,17 1,28 0,46 

Bungkil kopra  7,65 1,77 1,05 0,88 0,57 

Mineral  0,85 0,00 0,00 0,85 0,00 

Tepung daun katuk 15,00 3,95 0,10 2,30 2,46 

Total 100 16,12 4,70  16,50 6,55 

Sumber : Perhitungan Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

Tabel 5. Hasil proksimat nutien ransum perlakuan  

Perlakuan PK LK SK Abu BETN TDN 

 ---------------------------------- (%) -------------------------------- 

P0 14,29 5,18 15,69 5,68 45,76 68,22 

P1 15,15 6,26 16,72 6,25 45,62 67,62 

P2 16,06 5,81 17,84 5,81 45,34 66,95 

Sumber : Perhitungan Analisis Laboratorium Nutrisi dan  Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1  Persiapan kandang dan kambing  

Persiapan kandang dan kambing dilakukan dengan membersihkan kandang, 

membuat dan memasang sekat pembatas untuk setiap individu kambing dan sekat 
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tempat pakan, memberikan nomor kandang sesuai dengan pengacakan, dan 

menimbang kambing dan memasukan pada masing-masing kandang individu 

sesuai dengan penomoran dan setiap kambing diberikan obat cacing  

Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1  

K2 

P1 

K2 

P2 

K2 

P0 

K3 

P2 

K3 

P0 

K3 

P1 

K1 

P1 

K1 

P0 

K1 

P2 

K4 

P0 

K4 

P2 

K4 

P1 

Gambar 1. Tata letak perlakuan 

Keterangan : 

K : Kelompok   

P  : Perlakuan  

 

3.4.2  Pembuatan ransum basal  

Bagian pada tanaman daun singkong yang digunakan dari pucuk hingga batang  

muda yang diukur sekitar 60 cm. Kemudian daun batang singkong dicacah  

dengan ukuran 2--3 cm. Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan 

bahan pakan seperti onggok, bungkil sawit, bungkil kopra, daun batang singkong. 

Penimbangan dilakukan sesuai dengan perhitungan pakan yang akan dicampur 

hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk dari bawah ke 

atas sampai pakan tercampur  secara sempurna. Tahapan awal dilakukan dengan  

menyiapkan bahan ransum konsentrat lalu penimbangan sesuai dengan 

perhitungan ransum.  

3.4.3  Pemberian ransum  

Pemberian ransum diberikan sebanyak 4% dari bobot tubuh berdasarkan bahan 

kering (BK). Ransum basal yang diberikan terdiri atas hijauan berupa daun 

singkong dan konsentrat dengan rasio perbandingan 50% : 50%. Perlakuan P0 

dengan ransum basal sebanyak 100%, pada perlakuan P1 ransum basal sebanyak 

92,5% dengan substitusi 7,5% tepung daun katuk, perlakuan P2 ransum basal 

sebanyak 85% dengan substitusi 15% tepung daun katuk. Pencampuran dilakukan 

sebelum pemberian pada ternak dengan perhitungan ransum yang telah dihitung. 

Pemberian ransum diberikan dua kali setiap hari yaitu pada pagi pukul 06.30 

WIB, dan pada sore hari pukul 17.00 WIB di lanjut dengan pemberian air minum.  
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3.4.4  Tahapan penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tahap prelium terlebih dahulu selama 14 hari, 

kemudian dilanjutkan dengan tahap pengambilan data. Tahap prelium dilakukan 

untuk masa kambing penyesuaian dengan diberikan ransum agar kambing dapat 

beradaptasi terhadap ransum perlakuan yang diberikan. Pada tahap pengambilan 

data dilakukan setelah kambing melewati masa prelium. Masa pemeliharaan 

kambing dilakukan selama 30 hari. Jumlah ransum yang dikonsumsi beserta sisa 

pakan ditimbang setiap hari. Bobot awal ditimbang setelah masa prelium setelah 

itu pengambilan bobot tubuh dilakukan setiap satu minggu sekali. 

 

3.5  Peubah yang Diamati  

3.5.1  Konsumsi ransum  

Konsumsi ransum yang diperoleh dengan cara menghitung jumlah ransum yang 

diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa. Konsumsi pakan dihitung 

berdasarkan bahan kering (BK) dengan rumus sebagai berikut: 

Konsumsi ransum (BK) =  Kadar BK ransum × Konsumsi ransum (g)   

        

(Periambawe dan Sutrisna, 2016) 

3.5.2  Pertambahan bobot tubuh (PBT) 

Pertambahan bobot tubuh dihitung dari hasil selisih antara bobot tubuh setelah 

pemeliharaan (bobot tubuh akhir) dengan bobot tubuh awal pemeliharaan setelah 

masa prelium (bobot tubuh awal) dibagi lama pemeliharaan. Pertambahan bobot 

tubuh diperoleh dari rumus sebagai berikut:  

PBBH (g/ekor/minggu) =      Pertambahan bobot tubuh (kg)   × 1.000 

   Lama pemeliharaan (hari)  

(Sodikin et al., 2016) 

3.5.3  Efisiensi Ransum  

Efisiensi ransum dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
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Efisiensi ransum =   Pertambahan Bobot Tubuh (kg)   ×  100%  

  Konsumsi Ransum (kg)  

(Sodikin et al., 2016) 

 

3.6  Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA), dan jika menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) atau sangat nyata 

(P<0,01) dilanjutkan Uji lanjut Duncan. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa subtitusi tepung daun  

terhadap konsumsi BK ransum dan Efisiensi ransum, sebaliknya dapat 

meningkatkan pertambahan bobot tubuh kambing Jantan Peranakan Boer dengan 

subtitusi tepung daun katuk terbaik sebesar 7,5%.  

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan pada substitusi tepung 

daun katuk sebesar 7,5%, dapat meningkatkan pertambahan bobot tubuh pada 

ternak.  
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